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Abstract 

    Santosa hospital is one of  hospital in Bandung that serves many inpatients. In the 

process of fulfilling patient's needs, constraints caused by unorganized and manual 

patient's need records are often found. The problem that often occurs is a missed or 

unfulfilled patient needs, caused by the absence of a system which reminds The Nurse if 

there is an unfulfilled needs. By an aplication system developed, such as the use of 

desktop computer and handheld, all patient data and patient's needs data is expected to 

be accomplished more efficiently and efective. With the help of handheld technology 

used for taking notes of all patient's needs and forwards it to nurses that stayed sentry 

in the nurse quarter, it is expected that the process of patient's needs fulfillment can 

proceed faster and more effective. This application is expected to be able to give ease in 

processing of patient data, needs data, and patient health information data for Santosa 

hospital. 
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1. Pendahuluan 
 

Rumah Sakit Santosa merupakan salah satu rumah sakit internasional di 

Bandung yang melayani berbagai pasien rawat inap. Dalam proses pelaksanaan 

memenuhi kebutuhan-kebutuhan pasien, sering ditemukan adanya kendala 

dikarenakan proses pencatatan data kebutuhan pasien belum terorganisir dan 

masih secara manual. Masalah yang sering terjadi adanya kebutuhan pasien 

yang terlewat atau tidak terpenuhi dikarenakan tidak adanya sistem yang 

mengingatkan jika ada kebutuhan pasien yang belum terpenuhi. Maka dari itu 

sistem dengan memanfaatkan teknologi sangat dibutuhkan agar data kebutuhan 

pasien lebih terorganisir dan data-data rumah sakit seperti data obat, data suster, 

data dokter, dan data logistik dapat lebih tertata rapi. 
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    Dengan memanfaatkan teknologi yang ada, seperti penggunaan komputer 

desktop dan handheld, diharapkan seluruh data pasien dan data kebutuhan 

pasien dapat terlaksana dengan lebih efisien dan efektif, karena adanya 

kecepatan pengolahan data yang diberikan sistem. Sistem juga diharapkan dapat 

meningkatkan kinerja suster jaga dengan bantuan teknologi handheld yang 

berfungsi untuk mencatat segala kebutuhan pasien dan meneruskan kebutuhan 

ke suster yang berjaga di ruang suster agar menyiapkan kebutuhan pasien, 

sehingga proses memenuhi kebutuhan pasien dapat berjalan dengan lebih cepat 

dan efektif. 

    Aplikasi “Sistem Informasi Daftar Kebutuhan dan Biaya Pasien pada Rumah 

Sakit” juga menyediakan fitur laporan kesehatan dan biaya yang dapat 

berfungsi untuk informasi bagi pasien atau dokter. Dengan fitur laporan 

kesehatan, maka dokter dapat mengetahui jika pasien memiliki keluhan-keluhan 

penyakit selama dirawat dan akan tersimpan ke dalam database. Laporan biaya 

memiliki fitur mengkalkulasi atau menghitung biaya yang akan dibebankan 

kepada pasien, seperti biaya kamar, biaya dokter, dan biaya obat. Fitur laporan 

kesehatan, obat, dan biaya ini juga dapat dicetak jika diperlukan. Aplikasi ini 

diharapkan dapat memberikan kemudahan dalam pengolahan data pasien, data 

kebutuhan, dan data informasi kesehatan pasien untuk Rumah Sakit Santosa. 

2. Kajian Teori 
 

2.1 Unified Modelling Language 

 

2.1.1 Use Case 
    Use case adalah sebuah teknik untuk menggambarkan kebutuhan fungsional 

dari sebuah sistem, use case berguna untuk mendeskripsikan interaksi antara 

pengguna dengan sistem yang dibuat, dan menggambarkan bagaimana sistem 

tersebut bekerja. Yang digambarkan di dalam diagram ini adalah semua fungsi 

yang ada pada sistem, yang diharapkan ada pada aplikasi yang akan dibuat. Use 

Case biasanya terdiri dari actor yang menggambarkan user dan fitur 

digambarkan dalam bentuk oval [7]. 

2.1.2 Activity Diagram 
    Activity diagram digunakan untuk menggambarkan aktivitas use case yang 

complex dan memperlihatkan interaksi yang terjadi antar user di dalam sistem. 

Diagram ini menggambarkan berbagai alur yang terjadi dalam sistem yang 

dirancang, dari mana sistem memulai, aktivitas apa yang terjadi, sampai kepada 

bagaimana sistem berakhir. Activity diagram merupakan state diagram yang 

khusus, karena sebagian besar berupa action. Diagram ini tidak 

menggambarkan behavior internal dari sebuah sistem secara pasti, tetapi lebih 

menggambarkan jalur-jalur aktivitas dari level atas secara garis besar [7]. 
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2.1.3 Class Diagram 
    Class diagram digunakan untuk menggambarkan atau merepresentasikan 

tipe-tipe dari sebuah objek yang ada pada sistem yang akan dibuat dan berbagai 

macam jenis relasi yang berhubungan di dalam sistem. Class diagram juga 

berguna untuk menunjukkan properti dan operasi yang terdapat pada setiap 

class yang menggambarkan bagaimana setiap objek tersebut berhubungan [7]. 

2.2 MySQL 
    MySQL adalah sebuah sistem manajemen database yang akan penulis 

gunakan. Penulis menggunakan MySQL karena sistem manajemen database ini 

bisa didapatkan secara mudah dan gratis. MySQL merupakan aplikasi yang 

paling banyak dipakai.  Keunggulan dari MySQL adalah sistem manajemen 

database yang ada pada aplikasinya mudah untuk digunakan karena adanya 

aplikasi yang mendukung dalam penggunaan sistem MySQL. Kemampuan lain 

yang dimiliki MySQL adalah mampu mendukung Relational Database 

Management System (RDBMS), sehingga dengan kemampuan ini MySQL akan 

mampu menangani data sebuah perusahaan yang berukuran sangat besar hingga 

berukuran Giga Byte [7]. 

3. Analisa dan Rancangan Sistem 
 

Suster jaga yang ada pada ruang suster memasukkan data diri pasien dan 

data kamar pasien baru. Lalu suster jaga melakukan tugas rutin berjaga dan 

memeriksa kebutuhan yang berkaitan dengan kesehatan pasien, seperti 

kebutuhan makan dan kebutuhan lain. Apabila suster jaga mendapat panggilan 

dari kamar pasien, maka suster dapat memasukkan data kebutuhan pasien atau 

jika dibutuhkan memeriksa total tagihan biaya sementara yang harus dibayar. 

Suster jaga yang ada pada ruang suster bertugas menyiapkan kebutuhan atau 

tagihan biaya jika dibutuhkan lalu memberikan kepada suster jaga. Suster 

memberikan kebutuhan atau laporan biaya kepada pasien. 
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Gambar 10. Flowchart sistem informasi kebutuhan dan biaya pasien 
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3.1 Entity Relationship Diagram (ERD) 
    Entity Relationship Diagram (ERD) dibuat sesuai dengan relasi antar entitas 

yang terdapat pada database aplikasi, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan 

yaitu, data-data yang ada pada database diatur sebagian oleh admin, seperti 

input-update data kamar, input-update data obat, input-update data suster, dan 

lain-lain, sedangkan data yang diatur oleh user suster merupakan data yang 

berhubungan langsung dengan pasien, seperti input data obat untuk pasien yang 

bersangkutan dan melihat laporan biaya pasien. Gambar 2 di bawah ini 

merupakan diagram relasi antar entitas yang dibuat pada aplikasi. 

 

 

Gambar 2. ERD 



�

 

 
Jurnal Sistem Informasi, Vol. 8 No. 1, Maret 2013: 41 - 54 

46�

�

3.2 Use Case 
Diagram use case pada aplikasi desktop memiliki fitur yang lebih banyak 

dari aplikasi handheld. Pada diagram use case desktop (Gambar 3) penulis 

membagi aktor menjadi dua, yaitu admin, dan suster. User dapat menggunakan 

fitur-fitur sesuai dengan kebutuhan dari tiap user. User admin hanya memiliki 

fitur tambah dan ubah data kamar, data obat, data dokter, data logistik, data 

user, dan data suster. Sedangkan user suster memiliki fitur yang bekaitan 

dengan pasien, seperti kebutuhan pasien, serta obat pasien, dan fitur lainnya. 

Use case handheld hanya digunakan satu aktor, yaitu suster. Use case pada 

sistem handheld dapat dilihat pada gambar 4. 
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Gambar 3. Use Case Desktop 
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Gambar 4. Use Case Handheld 

3.3 Analisa Proses Aplikasi 
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Gambar 5. Halaman homescreen admin 

    Jika user masuk sebagai admin, maka aplikasi akan menampilkan tampilan 

aplikasi seperti pada gambar 5. Tampilan home screen akan memperlihatkan 

data-data sesuai dengan tab yang ada. User admin dapat memilih tab data 

kamar, data obat, data dokter, data suster, data logistik, dan data user dari 

aplikasi ini 

 

 

Gambar 6. Halaman homescreen suster 
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    Gambar 6 merupakan tampilan home screen atau tampilan awal jika user 

masuk sebagai role suster. Tampilan awal menampilkan data kebutuhan dari 

pasien yang ada. Tampilan ini juga menampilkan tanggal dan jam sistem untuk 

keperluan kebutuhan pasien. 

 

 

Gambar 7. Halaman tambah data pasien 

    Gambar 7 merupakan tampilan fitur untuk menambahkan data pasien ke 

dalam database. User diminta mengisi id beserta data lengkap pasien seperti 

penyakit dan tanggal pasien masuk. Selain data lengkap, user juga dapat 

memilih dokter yang menangani pasien sesuai dengan daftar dokter yang ada 

pada database, dan juga kamar dimana pasien akan dirawat. Kamar yang 

ditampilkan merupakan kamar dengan status kamar yang tidak penuh. 
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Gambar 8. Halaman kebutuhan pasien 

    User dapat melihat data kebutuhan pasien yang terbagi menjadi dua data, 

yaitu data kebutuhan pokok, dan data kebutuhan tambahan seperti yang ada 

pada gambar 8. Kebutuhan pokok merupakan kebutuhan pasien yang selalu 

berubah status nya setiap harinya, jika status sudah terpenuhi, maka pada hari 

besoknya sistem akan otomatis mengupdate status menjadi belum terpenuhi dan 

memasukkan data yang sudah terpenuhi ke dalam tabel log kebutuhan pokok 

pasien. Data kebutuhan tambahan merupakan data kebutuhan yang berhubungan 

dengan tabel logistik. 
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Gambar 9. Halaman laporan biaya pasien 

    User dapat mengetahui rincian biaya yang dibebankan kepada pasien, seperti 

biaya kamar, obat, dan biaya dokter. Tampilan untuk laporan dapat dilihat pada 

gambar 9. 
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Gambar 10. Halaman homescreen aplikasi handheld 

    Pada aplikasi handheld jika username dan password yang user masukkan 

sudah benar, maka aplikasi akan menampilkan home screen seperti yang dapat 

dilihat pada gambar 10. Aplikasi ini memiliki fitur data pasien, kebutuhan 

pokok, kebutuhan tambahan, data logistik, jadwal dokter dan suster, serta report 

pasien. 

4. Simpulan dan Saran 
 

Setelah melaksanakan implementasi dan evaluasi serta penggunaan langsung 

pada program aplikasi yang telah dibuat, maka dapat dibuat simpulan sebagai 

berikut : 

 

1. Sistem aplikasi yang dibuat dapat mencatat semua data kebutuhan dan 

kesehatan pasien rawat inap, seperti kebutuhan pokok dan kebutuhan 

tambahan pasien. 

2. Aplikasi Sistem Informasi Kebutuhan dan Biaya Pasien pada Rumah 

Sakit mencatat data-data kebutuhan yang dibutuhkan oleh pasien di 

setiap kamar melalui aplikasi yang ada pada handheld, kemudian akan 

menampilkan data kebutuhan yang dibutuhkan pada aplikasi yang ada 

pada komputer ruang suster. Dan mengingatkan suster kebutuhan pasien 

yang belum terpenuhi dengan fitur alert. 

3. Sistem memiliki fitur laporan biaya yang dapat berguna jika pasien ingin 

mengetahui biaya pasien selama dirawat. 
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Selain simpulan, juga terdapat saran-saran yang dapat digunakan agar 

aplikasi yang dibuat nantinya dapat dikembangkan lagi. Saran-saran tersebut 

adalah : 

1. Diharapkan nantinya aplikasi dapat mencakup semua data yang ada pada 

rumah sakit, seperti data gawat darurat, data farmasi, dan lain-lain. 

2. Sistem aplikasi pada handheld diharapkan dikembangkan agar memiliki 

fungsi tambahan untuk keperluan pasien dan suster, seperti fungsi 

panggilan langsung dari pasien ke aplikasi handheld. 

3. Sistem ini juga disarankan agar dikembangkan untuk dapat menangani 

masalah administrasi dan history pasien. 
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